KATA PENGANTAR

Lebih dari satu dasawarsa terakhir, suatu gerakan global yang penting telah muncul untuk memberikan suara kepada rakyat dan civil society organisation (CSO) dalam masalah anggaran. Inti dari gerakan anggaran ini adalah untuk mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, penetapan dan implementasi anggaran pemerintah. Desakan keterlibatan masyarakat ini dikarenakan alokasi anggaran akan mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari khususnya yang menyangkut pelayanan dasar dan hak-hak sipil (perempuan dan masyarakat miskin) – pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan pengembangan ekonomi lokal. 

Gerakan untuk penguatan masyarakat dalam memberikan pemahaman dan kapasitas teknis untuk memahami anggaran di Indonesia telah banyak dilakukan khususnya oleh civil society organization (CSO). Berbagai pelatihan telah digelar mulai dari pembacaan anggaran hingga analisis anggaran. Semua dengan tujuan yang sama, yakni untuk memperkuat kapasitas masyarakat untuk terlibat dalam proses perumusan dan perencanaan penganggaran baik di tingkat lokal maupun nasional. 
Hanya saja, penguatan isu-isu yang terkait dengan persoalan kebijakan khususnya kebijakan anggaran kepada kelompok keagamaan dirasa masih kurang. Khususnya kelompok Islam yang memungkinkan memiliki peran strategis untuk mendorong perubahan kebijakan kurang banyak mendapat perhatian dan mendapatkan pelatihan anggaran dari berbagai kalangan khususnya civil society organization (CSO). Oleh karenanya, modul ini disusun untuk memperkuat gerakan pelibatan masyarakat untuk melek anggaran. Secara khusus, modul ini memang diperuntukkan bagi organisasi berbasis Islam agar bisa terlibat aktif dalam perubahan kebijakan penganggaran baik di daerah maupun di tingkat nasional. Meskipun demikian, modul ini secara umum bisa dimanfaatkan oleh siapa saja termasuk pegawai pemerintah, LSM, perguruan tinggi dan kelompok keagamaan yang lain. Harapannya, buku ini tidak saja bisa memperkaya wacana bagi kemajuan gerakan anggaran yang berbasis pada kebutuhan masyarakat tetapi lebih dari itu bisa memperkuat pemahaman dan kemampuan teknis masyarakat untuk bisa terlibat dalam proses penganggaran yang ada. 
Modul ini selain berisi tentang informasi teknis seputar anggaran juga berisi pokok-pokok pikiran yang mendasar bagi keterlibatan kelompok Islam di isu ini. Artinya, pemahaman teks Islam atas keadilan dan kemiskinan, menjadi dasar informasi penting yang bisa dijadikan arah bagi kelompok Islam untuk bisa terlibat dalam gerakan anggaran di Indonesia. Modul ini tidak akan terbit tanpa dukungan berbagai pihak khususnya rekan-rekan Seknas FITRA beserta jaringan civil society organization (CSO) yang banyak bergerak di isu anggaran yang telah bersusah payah untuk menyusun modul ini. Ucapan terima kasih lainnya kami sampaikan kepada rekan-rekan pengurus organisasi berbasis Islam baik dari NU atau Muhammadiyah yang terlibat aktif dalam memberikan tanggapan dan masukan atas modul ini. Tak lupa, The Asia Foundation juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Department for International Development (DfID) atas dukungannya terhadap penguatan kelompok sipil (khususnya kelompok Islam) dalam upaya mengurangi kemiskinan di Indonesia.  Terima kasih dan selamat membaca. 
John Brownlee 

Direktur 

Islam and Development 

